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 LYANAN BIMBINGAN KLASIKAL PENDIDIKAN SEKS BERBASIS 
SEKOLAH DI SDIT NUR HIDAYAH SURAKARTA 
 
Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan layanan bimbingan 
klasikal untuk pendidikan seks berbasis sekolah di SDIT Nur Hidayah Surakarta, 
mengetahui hambatan yang dialami dari layanan bimbingan klasikal untuk pendidikan 
seks berbasis sekolah di SDIT Nur Hidayah Surakarta serta mengetahui solusi untuk 
mengatasi hambatan yang dialami. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif 
dengan menggunakan tiga analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan 
layanan bimbingan klasik untuk pendidikan seks berbasis sekolah di SDIT Nur 
Hidayah Surakarta sudah terdapat Planning, Organizing, Actuanting, Controlling. 
Adapun hambatan yang dialami diantaranya didalam Planning pengaturan jadwal BK 
masuk kelas. Dalam pelaksanaan terkadang wali kelas lupa bahwa jadwalnya akan 
digunakan BK jadi solusi untuk mengatasi hambatan tersebut lebih pada peningkatan 
komunikasi kepada pihak-pihak yang terlibat seperti kurikulum dan wali kelas. Targert 
kedepannya yaitu untuk peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih detail lagi dengan 
melaksanakan penelitian ketika program layanan bimbingan klasikal dilaksanakan 
karena penelitian ini dilaksanakan saat program layanan bimbingan klasikal sudah 
dilaksanakan bukan saat pelaksanaan layanan bimbingan klasikal. 
Kata Kunci :pengelolaan, bimbingan klasikal, pendidikan seks. 
 
Abstract 
The purpose of this study was to describeclassical guidance services for school-
based sex education in SDIT Nur Hidayah Surakarta, knowing barriers experienced 
from classical guidance services for school-based sex education in SDIT Nur Hidayah 
Surakarta and knowing solutions to overcome barriers experienced. The research is a 
qualitative descriptive by using three data analysis: data reduction, data presentation, 
and conclusion. The method used in this study were interviews, and documentation. 
The results of this study indicate that the management of classic guidance services for 
school-based sex education in SDIT Nur Hidayah Surakarta already contained 
Planning, Organizing, Actuanting, Controlling. The barriers experienced by them in 
the Planning BK scheduling class. In the implementation of the homeroom sometimes 
forget that the schedule will be used BK be a solution to overcome these obstacles 
more on improving communication to the parties involved as curriculum and 
homeroom. Targert future, ie for further research to examine in more detail by 
carrying out research as classically guidance services program implemented since the 
study was implemented when the program was implemented classical tutoring services 
during the implementation of guidance services is not classical. 
Keywords : Management, guidance classical, sex education. 
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1. PENDAHULUAN   
Tingkah laku kekerasan seksual memiliki jumlah yang sangat tinggi di Indonesia, dan 
tak jarang yang menjadi korban dalam kasus ini adalah anak yang berusia di bawah 
umur. Pasalnya Komisi Perlindungan Anak (KPAI) menemukan kasus kekerasan 
seksual pada anak. Mirisnya pelaku kekerasan seksual tersebut adalah orang-orang 
terdekat anak seperti ayah tiri, keluarga terdekat serta teman-temannya (Murfiah, 
2016). kekerasan seksual pada anak merupakan pemaksaan ataupun ancaman seorang 
anak dalam aktivitas seksual. 
 Dampak yang ditimbulkan kekerasan seksual sangatlah dhasyat, dampak dapat 
secara fisik berupa luka atau robek pada selaput darah. Dampak psikologi diantaranya 
trauma mental, ketakutan, malu, bahkan kecemasan. Dampak sosialnya misalnya 
mendapatkan perlakuan sinis dari masyarakat sekitarnya (Paramastri, 2016). Di 
Indonesia pendidikan seks masih diangap oleh sebagian orang tua sebagai hal yang 
tabuh dan belum pantas diberikan kepada anak-anak. Pendidikan seks saat ini sudah 
mulai diselipkan dalam kurikulum 2013. Jenjang pendidikan sekolah dasar 
pendidikan seks masuk kedalam pembelajaran yang bersifat temtik seperti di dalam 
tema pengenalan diri pemberian materi hanya sekedar pengenalan dan pemahaman 
fungsi.  
Penyebab dari maraknya kasus tersebut adalah mudahnya video porno diakses 
oleh anak-anak, akibatnya akan menimbulkan dampak yang tidak baik mereka akan 
tertarik melakukan hubungan seks. Ketertarikan tersebut bisa dilampiaskan kepada 
teman sebaya ataupun anak yang berusia dibawahnya. Zubaidah (2016) menyatakan 
bahwa pendidikan seks bagi anak usia dini merupakan salah satu bagian terpenting 
dalam pendidikan yang harus disampaikan kepada anak-anak sedini mungkin 
Pelayanan bimbingan dan konseling mencakup berbagai kegiatan yang bersifat 
pencegahan, pemahaman, perbaikan, pengentasan, pemeliharaan dan pengembangan. 
Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dapat dilaksanakan dengan berbagai 
format layanan salah satunya yaitu layanan klasikal. Menurut Husari dalam 
Risminawati (2015) format layanan klasikal adalah format kegiatan bimbingan dan 
konseling yang melayani sejumlah peserta didik dalam satu kelas.  
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Layanan program yang diberikan oleh bimbingan dan konseling di Sekolah 
Dasar Isalam Terpadu Nur Hidayah Surakarta salah satunya yaitu layanan bimbingan 
klasikal di dalam kelas. Layanan klasikal ini diberikan sebagai layanan informasi dan 
juga sebagai pencegahan atau preventif terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan. 
Layanan ini dilakukan secara terjadwal minimal satu kali dalam satu semester dengan 
berbagai materi yang diberikan oleh guru BK, di SDIT Nur Hidayah sendiri 
mempunyai dua orang guru bimbingan dan konseling.  
Berdasarkan permasalahan yang terdapat di atas maka layanan bimbingan dan 
konseling sebagai salah satu program untuk pencegahan pelecehan seksual dan 
berdasarkan permasalahan di atas tersebut ingin dikaji lebih mendalam melalui usulan 
skripsi yang berjudul “pengelolaan layanan bimbingan klasikal untuk pendidikan seks 
berbasis sekolah di SDIT Nur Hdayah Surakarta” 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan layanan bimbingan 
klasikal untuk pendidikan seks berbasis sekolah di SDIT Nur Hidayah Surakarta, 
untuk mengetahui hambatan dari layanan bimbingan klasikal untuk pendidikan seks 
berbasis sekolah di SDIT Nur Hidayah Surakarta, untuk mengetahui solusi terhadap 
hambatan dari layanan bimbingan klasikal untuk pendidikan seks berbasis sekolah di 
SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
2. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan desain penelitian studi 
kasus. Penelitian ini secara kualitatif mendeskripsikan tentang layanan bimbingan 
klasikal untuk pendidikan seks berbasis sekolah di SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
Sumber penelitian ini terdapat sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber 
data primer yang digunakan adalah wawancara sedangkan data sekunder yang 
digunakan adalah dokumentasi yang berupa data tertulis maupun foto. Dalam 
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara wawancara serta 
dokumentasi. 
Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data 
yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi 
hipotesis. Aktivitas dalam analisis data terdapat tiga diantaranya Reduksi data 
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(reduction) dalam penelitian ini mereduksi data dengan mengubah hasil wawancara 
dan dokumentasi menjadi bentuk tulisan (script) sesuai dengan formatnya masing-
masing dengan memfokuskan pada pengelolaan layanan bimbingan klasikal untuk 
pendidikan seks berbasis sekolah di SDIT Nur Hidayah Surakarta. Penyajian data 
(display) penelitian ini menyajikan data berupa pengelolaan layanan bimbingan 
klasikal untuk pendidikan seks berbasis sekolah di SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dengan teknik ini maka peneliti dapat megkaji 
dan meganalisis data dari instrument pengumpulan data sehingga diperoleh 
kesimpulan atau verifikasi dalam bentuk deskriptif mengenai pengelolaan layanan 
bimbingan klasikal untuk pendidikan seks berbasis sekolah di SDIT Nur Hidayah 
Surakarta. Dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang telah ada 
disebut sebagai triangulasi (Sugiyono: 2010: 330). Penelitia ini menggunakan uji 
triangulasi sumber dan uji triangulasi teknik dalam menguji keabsahan data, karena 
dalam penelitian ini membandingkan hasil wawancara  dari sumber yang berbeda dan 
membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang ada. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
3.1 Hasil Penelitian 
3.1.1 Pengelolaan layanan bimbingan klasikal untunk pendidikan seks berbasis sekolah 
di SDIT Nur Hidayah Surakarta  
Pengelolaan mempunyai beberapa fungsi diantaranya planning, organizing, 
actuanting, controlling. Pengelolaan layanan bimbingan klasikal untuk pendidikan 
seks di SDIT Nur Hidayah yang pertama tindakan yang harus dikerjakan adalah:  
1) Planning  
 Menentukan kegiatan apa yang akan dikerjakan, di SDIT Nur Hidayah 
Surakarta salah satu kgiatannya adalah layanan bimbingan klasikal, karena 
layanan tersebut sangat efektif karena dilakukan dalam suatu kelompok. 
Layanan di lakukan di dalam kelas, kapan rencana dilakukan yaitu tidak tentu 
tetapi dari BK berusaha memberikan bimbingan klasikal itu dua kali dalam satu 
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semester. Cara melaksanakan kegiatan tersebut dengan cara memasuki kelas-
kelas dan memberikan sebuah materi kepada siswa.  
2) Organizing  
Dari unsur organizing mulai dari tujuan apa yang telah ditetapkan, Bagaimana 
kedudukan anggota, bagaimana pembagian tugas. Alasan mengapa memberikan 
pendidikan seks adalah untuk mengenalkan anggota-anggota tubuhnya, 
sehingga anak mampu merawat dan menjaga anggota tubuhnya dengan baik, 
dan meghindari terjadinya kekerasan seksual terhadap anak. Kedudukan BK di 
SDIT Nur Hidayah langsung berada di bawah kepala sekolah, serta memiliki 
dua guru BK. Dalam pembagian tugas dengan sesama guru BK lebih kerjasama 
dalam penyampaian materi maupun dalam penentuan jadwal dengan kurikulum 
serta wali kelas yang akan dimasuki oleh BK untuk melakukan layanan 
bimbingan klasikal, sedangkan peran kepala sekolah lebih pada pengawasan. 
3) Actuanting  
Actuanting, penggerakan atau kepemimpinan BK di SDIT Nur hidayah 
Surakarta dari kepala sekolah sendiri lebih pada pemberian tanggung jawab 
untuk membuat suatu program kegiatan BK dan nantinya setelah melaksanakan 
program yang telah ditentukan harus menyerahankan laporan kepada kepala 
sekolah. Sedangkan cara melaksanakan program dengan masuk kelas-kelas 
untuk memberikan materi yang berkaitan dengan seks.. 
4) Controlling  
Controlling atau pengawasan BK di SDIT Nur Hidayah lebih dari kepala 
sekolah yang memberikan pengawasan dikarenakan BK berada langsung di 
bawah kepala sekolah. Controlling sifatnya hanya laporan yang harus 
memberikan laporan setiap bulannya, dari laporan tersebuat kemudian 
ditanyakan apakah ada masalah yang krusia di setiap bulannya. 
3.1.2 Hambatan dari pengelolaan layanan bimbingan klasikal untuk pendidikan seks 
berbasis sekolah di SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
Hambatan-hambatan yang dialami pada pengelolaan layanan bimbingan klasikal 
untuk pendidikan seks berbasis sekolah:  
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1) Masalah yang dialami dalam planning  
Di dalam planning permasalahan yang ditemukan adalah pengaturan jadwal BK 
masuk kelas, karena BK tidak memiliki jam tersendiri untuk masuk kelas jadi 
BK harus menyesuaikan jam wali kelas yang akan digunakan. Kadang waktu 
yang ditentukan benturan dengan jam wali kelas yang digunakan untuk 
pengambilan nilai. Jadi lebih pada pengaturan waktu masuk kelas lebih susah 
mungkin dikarenakan faktor guru BK hanya berjumlah dua guru saja dan 
menangani siswa sekitar 843 yang terbagi ke dalam 24 kelas jadi pengaturan 
waktu lebih susah. 
2) Masalah yang dialami dalam organizing  
Di dalam pengorganisasian layanan bimbingan klsikal untuk pendidikan seks di 
SDIT Nur Hidayah Surakarta tidak terdapat adanya hambatan. Unsur-unsur 
dalam pengorganisasian sudah diterapkan seluruhnya dalam pengelolaan 
layanan bimbingan klasikal untuk pendidikan seks. 
3) Masalah yang dialami dalam actuanting  
Actuanting dari kepala sekolah tidak terdapat kendala, dari BK wajib menyusun 
program setiap tahunnya dan dari BK sendiri tidak ada masalah. Tetapi 
terkadang terdapat kendala dalam pelaksanaan, masalahnya di jadwal ketika 
jadwal sudah ditetapkan wali kelas lupa jika jadwalnya sudah diminta oleh BK 
dan pengaturan jadwal untuk masuk kelas lagi susah. Mungkin juga BK 
kewalahan dalam menangani siswa dengan jumlah 843 yang terbagi ke dalam 
24 kelas dikarenakan jumlah guru BK hanya dua guru saja sehingga waktu 
yang digunakan juga kurang . 
4) Masalah yang dialami dalam controlling 
Dalam pengawasan atau controlling selama ini belum ada masalah, pengawasan 
langsung dari kepala sekolah sifatnya lebih pada laporan. Laporan setiap 
bulannya mengenai permasalahan-pemasalahan yang dialami oleh anak. Guru 
BK tidak mengalami hambatan dalam hal tersebut.  
3.1.3 Solusi untuk mengatasi hambatan dari pengelolaan layanan bimbingan klasikal 
untuk pendidikan seks berbasis sekolah di SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
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Solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan yang dialami pada pengelolaan 
layanan bimbingan klasikal untuk pendidikan seks berbasis sekolah mulai dari 
planning, organizing, actuanting, controlling. 
1) Planning  
Hambatan yang dialami di dalam planning atau persiapan lebih pada 
pengaturan jadwal, jadi solusinya dalam pengaturan jadwal adalah lebih banyak 
komunikasi dengan pihak-pihak yang terlibat seperti kurikulum dan wali kelas 
yang jamnya di digunakan untuk BK masuk kelas.  
2) Organizing 
Dalam organizing tidak mengalami hambatan mulai dari penetapan tujuan tidak 
terdapat kendala sampai pembagian tugas antar sesama guru BK, jadi dalam 
organizing tidak memerlukan sebuah solusi untuk mengatasi perasalahan. 
Unsur-unsur yang terdapat dalam organizing semua sudah berjalan dengan 
baik. 
3) Actuanting  
Dalam penggerakan dari kepala sekolah tidak terdapat masalah, karena saat 
menyusun program biasanya konsultasi dengan guru-guru maupun kepala 
sekolah jadi guru BK mendapatkan saran. Namun masalah dalam pelaksanaan 
solusinya lebih pada mengkatkan komunikasi dengan pihak-pihak terkait. Dan 
ketika BK mengalami kewalahan ketika menagani siswa bisa dibantu oleh wali 
kelas apabila sifatnya lebih pada bimbingan.  
4) Controlling  
Sejauh ini dalam pengawasan tidak terdapat hambatan atau permasalahan jadi 
tidak perlu diberikannya solusi umtuk memperbaiki permasalahan. Kepala 
sekolah maupun guru BK tidak mengalami hambatan dalam controlling 
pengelolaan layanan bimbingan klasikal untuk pendidikan seks. 
3.2 Pembahasan  




3.2.1 Pengelolaan layanan bimbingan klasikal untuk pendidikan seks berbasis sekolah 
di SDIT Nur Hidayah Surakarta 
1) Planning  
 SDIT Nur Hidayah Surakarta dalam pengelolaan layanan bimbingan klasikal 
untuk pendidikan seks sudah menerapkan hal-hal diantaranya planning atau 
persiapan dalam melaksanakan layanan bimbingan klasikal di dalam planning 
terdapat unsur-unsur diantaranya tindakan apa yang harus dikerjakan, apa 
sebabnya tindakan itu harus dikerjakan, kapan rencana tindakan itu harus 
dikerjakan, Siapa yang akan mengerjakan tindakan itu, bagaimana cara 
melaksanakan tindakan itu (Effendi, 2014: 19-20). Unsur-unsur di dalam 
planning tersebut sudah dilaksanakan di SDIT Nur Hidayah Surakarta dengan 
baik.  
 Layanan bimbingan klasikal merupakan salah satu layanan yang diberikan 
SDIT Nur Hidayah Surakarta layanan tersebut adalah layanan bimbingan 
konseling yang diberikan kepada siswa dalam satuan kelas oleh guru BK 
ataupun konselor yan disajikan secara sistematis dan bersifat preventif yang 
memberikan pemahaman terhadap diri sendiri maupun orang lain yang 
dilaksanakan di dalam kelas. 
2) Organizing  
Dalam layanan bimbingan klasikal di SDIT Nur Hidayah Surakarta terdiri dari 
beberapa anggota yang terlibat yaitu guru BK dan kepala sekolah selain itu juga 
melibatkan kurikulum, dan wali kelas ketika penentuan jadwal pelaksanaan 
program bimbingan klasikal. Tujuan diberikan layana bimbingan klasikal 
dengan materi pendidikan seks yaitu mengenalkan anggota-anggota tubuhnya, 
sehingga anak mampu merawat dan menjaga anggota tubuhnya dengan baik.  
3) Actuanting  
Actuanting atau penggerakan menurut Kompri (22: 2014) cara terbaik untuk 
mengerahkan para anggota adalah dengan cara pemberian komando dan 
tanggung jawab utama para bawahan terletak pada pelaksanaan perintah yang 
diberikan itu. Sama halnya seperti apa yang dilakukan oleh kepala sekolah 
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SDIT Nur Hidayah Surakarta penggerakan melalui pengumpulan atau 
perencanaan program jadi setiap tahunnya BK wajib memberikan program 
kerja yang akan dilaksanakan. 
Dalam pelaksanaan layanan bimbingan klasikal di SDIT Nur Hidayah 
Surakarta diberikan oleh seorang guru BK hal tersebut sesuai dengan apa yang 
ditulis oleh Nuryono (2014) di dalam jurnalnya yang menyatakan bahwa 
bimbingan klasikal adalah suatu layanan bimbingan konseling yang diberikan 
kepada peserta didik oleh guru BK atau konselor. 
4) Controlling 
Dalam pengawasan layanan bimbingan klasikal untuk pendidikan seks di SDIT 
Nur Hidayah Surakarta memegang prinsip tercapainya tujuan, pengendalian 
harus diujikan ke arah tercapainya tujuan yaitu dengan mengadakan perbaikan 
atau koreksi untuk menghindarkan penyimpangan. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Koontz dan Cyril O’Donnel dalam Kompri (25: 2014) mengenai 
prinsip pengendalian atau pengawasan 
3.2.2 Hambatan dari pengelolaan layanan bimbingan klasikal untuk pendidikan seks 
berbasis sekolah di SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
1) Planning  
Hambatan yang dialami Planning atau persiapan dalam pengelolaan layanan 
bimbingan klasikal untuk pendidikan seks lebih pada pengaturan jadwal ketika 
BK masuk kelas karena BK di SDIT Nur Hidayah Surakarta tidak memiliki 
jadwal yang tetap untuk masuk kelas dalam melaksanakan program layanan 
bimbingan klasikal. 
2) Organizing  
Dalam pengorganisasian layanan bimbingan klasikal untuk pendidikan seks di 
SDIT Nur Hidayah Surakarta tidak terdapat adanya hambatan. Unsur-unsur 
dalam pengorganisasian sudah diterapkan seluruhnya dalam pengelolaan 






Dalam pengerakan dari kepala sekolah tidak terdapat hambatan tetapi hambatan 
terletak pada saat pelaksanaan yaitu ketika jadwal sudah ditetapkan wali kelas 
lupa jika jadwalnya sudah diminta oleh BK dan pengaturan jadwal untuk masuk 
kelas lagi susah. BK kewalahan dalam menangani siswa dengan jumlah 843 
yang terbagi ke dalam 24 kelas dikarenakan jumlah guru BK hanya dua guru 
saja kadang guru BK tidak masuk keseluruh kelas. Berbeda halnya dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Risminawati (2015) permasalahannya lebih 
pada pelaksanaan layanan bimbingan klasikal respon siswa terhadap layanan 
berkurang ketika layanan bimbingan dilaksanakan pada jam pelajaran terakhir. 
Masalah yang lain pada saat pelaksanaan untuk pendidikan seks masalah 
yang dihadapi lebih pada penyamaan persepsi dengan orang tua murid. Kadang 
ada beberapa orang tua wali murid yang mengangap bahwa pendidikan seks 
menjadi hal yang kurang tepat untuk diberikan kepada anak. Hal tersebut sama 
halnya seperti penelitian yang ditulis oleh Zubaedah (2016) yang menyatakan 
bahwa ada beberapa orang tua yang memandang pendidikan seks tabu untuk 
diberikan pada anak usia dini.  
4) Controlling  
Dalam pengawasan kepala sekolah lebih berperan karena pengawasan langsung 
dari kepala sekolah, sifatnya lebih pada pembuatan laporan setelah pelaksanaan 
program maupun tiap bulannya BK harus memberikan laporan mengenai 
permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan siswa. Dalam hal tersebut 
kepala sekolah tidak mengalami kendala atau suatu permasalahan. Guru BK 
dalam melaporkan kegiatan kepada kepala sekolah juga tidak terdapat suatu 
kendala.  
3.2.3 Solusi untuk mengatasi hambatan dari layanan bimbingan klasikal untuk 
pendidikan seks berbasisi sekolah di SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
Hambatan yang dialami pada pengelolaan layanan bimbingan klasikal untuk 
pendidikan seks berbasis sekolah di SDIT Nur Hidayah Surakarta lebih pada 
planning dan organizing selain itu tidak terdapat kendala. 
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1) Planning  
Permasalahan atau hambatan yang berkaitan dengan perencanaan dapat 
diselesaikan dengan memperbanyak komunikasi dengan pihak-pihak yang 
terkait seperti wali kelas, dan juga pihak kurikulum. 
2) Actuanting  
Actuanting dari kepala sekolah tidak terdapat hambatan, permasalahan lebih 
pada saat pelaksanaan yaitu yang kadang wali kelas lupa bahwa jamnya telah 
diminta oleh guru BK solusinya untuk hal tersebut adalah lebih pada 
meningkatkan komunikasi dengan pihak-pihak yang terlibat seperti kurikulum, 
dan juga wali kelas. Selain itu permasalahan kekurangan waktu guru BK 
kadang tidak bisa masuk ke seluruh kelas dapat diatasi dengan menyisipkan 
materi kedalam mentoring atau halaqoh. Sedangkan untuk permasalahan yang 
berkaitan dengan pendidikan seks diatasi dengan diadakannyaa seminar 
parenting oleh pihak sekolahan. Penelitian yang dilakukan oleh Widada (2013) 
ada beberapa penunjang program layanan bimbingan konseling ada beberapa 
diantaranya, Pengembangan Profesi, Manajemen Program, Riset dan 
Pengembangan. 
4. PENUTUP   
Berdasarkan hasil penelitian pengelolaan layanan bimbingan klasikal untuk 
pendidikan seks berbasis sekolah di SDIT Nur Hidayah Surakarta dapat disimpulkan 
bahwa layanan bimbingan klasikal untuk pendidikan seks berbasis sekolah di SDIT 
Nur Hidayah Surakarta bahwa pengelolaan terdiri dari planning, organizing, 
actuanting, controlling. Unsur-unsur yang berada didalam planning ada beberapa dan 
unsur-unsur tersebut sudah ada dalam pengelolaan layanan bimbingan klasikal yang 
di laksanakan BK SDIT Nur Hidayah. Actuanting, penggerakan atau kepemimpinan 
BK di SDIT Nur hidayah Surakarta dari kepala sekolah sendiri lebih pada pemberian 
tanggung jawab untuk mebuat suatu program kegiatan. Controlling sifatnya hanya  
laporan yang harus diberikan setiap bulannya. 
Pengelolaan tersebut juga mengalami beberapa kendala atau hambatan tetapi 
secara keseluruhan sudah berjalan secara lancar. Dalam planning permasalahan yang 
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ditemukan adalah lebih pada pengaturan jadwal BK masuk kelas, karena BK tidak 
memiliki jam tersendiri untuk masuk kelas. Terkadang dalam pelaksanaan ketika 
jadwal sudah ditetapkan wali kelas lupa jika jadwalnya sudah diminta oleh BK dan 
pengaturan jadwal untuk masuk kelas lagi susah. Serta BK kewalahan dalam 
menangani siswa dengan jumlah 843 yang terbagi ke dalam 24 kelas dikarenakan 
jumlah guru BK hanya dua guru saja. 
 Solusi untuk mengatasi hambatan yang dialami dalam pengelolaan layanan 
bimbingan klasikal untuk pendidikan seks berbasis sekolah di SDIT Nur Hidayah 
Surakarta tersebut adalah lebih pada meningkatkan komunikasi antara pihak-pihak 
yang terkait serta jadwal layanan bimbingan klasikal ditetapkan bisa ditempatkan di 
awal semester maupun di akhir semester. Penambahan guru BK juga diperlukan 
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